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Jama'ah Jum'at yang diberkahi Allah Subhanahu wata'aalaa,

Sejatinya, peringatan Maulid Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wasallam bukan sekadar
seremonial, akan tetapi momentum untuk mengingatkan serta menghidupkan akhlak Rasulullah
terlebih di tengah derasnya arus digital yang berpotensi berdampak negatif bagi diri sendiri
masyarakat jika tidak digunakan dengan bijak._

Di era digital sekarang ini, pribahasa "mulutmu harimaumu, kini mengalami perubahan menjadi
"jarimu harimaumu".

Keduanya memiliki makna yang sama dengan pesan moral untuk berhati-hati dalam berucap dan
bertindak saat menyampaikan informasi atau ujaran tertentu

Dampak negatif tersebut antara lain krisis keadaban (kebencian, permusuhan, saling mencela).
Erosi moralitas (penyebaran hoaks (fitnah), ghibah, penipuan. Hidup serba instan (kejahatan
maya, kerapuhan mental, hedonistik); Overdosis internet (menghambur-hamburkan waktu,
distraksi digital)

Diantara kerugian bagi pelaku fitnah, ghibah dil adalah menjadi orang bangkrut.
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bertanya kepada para sahabat, “Apakah kalian tahu siapa
orang yang bangkrut itu?”’

Para sahabat menjawab, “Orang yang bangkrut itu adalah yang tidak mempunyai dirham
maupun harta benda”



Tetapi Nabi shallallahu alaihi wasallam berkata, “Orang yang bangkrut dari umatku ialah,
orang yang datang pada hari kiamat membawa (pahala) salat, puasa, dan zakat, namun (ketika
di dunia) dia suka mencaci maki dan (salah) menuduh orang lain, makan harta orang lain,
menumpahkan darah dan memukul orang lain (tanpa hak). Maka orang-orang yang terdzalimi
itu akan diberi pahala dari kebaikan-kebaikan pelaku dzalim. Jika telah habis kebaikan-
kebaikannya, maka dosa-dosa mereka akan ditimpakan kepadanya, kemudian dia akan
dilemparkan ke dalam neraka” (HR. Muslim)

Jama'ah Jum'at yang dimuliakan Allah Subhanahu wata'aalaa,

Diantara sekian banyak akhlak Rasulullah yang harus kita teladani terlebih saat kondisi bangsa
kita yang tidak sedang baik-baik saja adalah akhlak Rasulullah yang @acall Jil8 ccwall 4 ola
(Banyak diam dan sedikit tertawa)
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“Simak bin Harb bertanya kepada Jabir bin Samurah: Apakah engkau berteman dengan Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam? la menjawab. Ya, beliau banyak diam, sedikit tertawa, pada

sahabat beliau terkadang menyenandungkan syair dan lainnya, mereka tertawa, sementara
beliau terkadang hanya tersenyum”. [HR. Ahmad dan At-Thabrani]
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Nabi saw. bersabda, “Siapa yang diam (dari perkataan yang tidak ada gunanya), maka ia akan

selamat (dari siksaan di hari akhir).” ( HR. imam Ahmad bin Hanbal dan imam At-Tirmidzi
dari sahabat Abdullah bin ‘Amr r.a.
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Artinya: “Dari Abi Hurairah Radhiyallahu ‘anhu: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya ia berkata
yvang baik atau memilih untuk diam ..” (HR al-Bukhari dan Muslim)
Dua Indikasi orang beriman dalam hadits di atas :
1. Berkata yang baik
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“Dan perkataan siapa yang terbaik dari orang yang berdakwah dijalan Allah.” (QS Fushshilat:
33)

Di dunia digital ini cara yang harus dilakukan antara lain menerapkan akhlakul karimah dalam
bermedia sosial. Menggunakan media sosial untuk beramar ma'ruf nahi mungkar. Menyebarkan



konten positif, sebagai wahana silaturrahim dan bukan untuk memecah belah umat, memberikan
pencerahan, saling mengingatkan dll

2. Diam dari membicarakan yang bathil
Cheall) b & lead) Aadl

Artinya: "Keselamatan manusia tergantung pada kemampuannya menjaga lisan (jari)." (HR
Bukhari)

Perhatikanlah, sesungguhnya karena lisan/jari seseorang bisa terjerumus dalam jurang
kebinasaan.

Hadits Jabir dan Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma;
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“Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
‘Siapakah orang muslim yang paling baik?’ Beliau menjawab, ‘Seseorang yang orang-orang
muslim yang lain selamat dari gangguan lisan dan tangannya.” (HR. Bukhori)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berikut ketika berbicara dengan Mu’adz bin Jabal
radhiyallahu ‘anhu,
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“Maukah kuberitahukan kepadamu tentang kunci semua perkara itu?”’ Jawabku: “lya, wahai
Rasulullah.” Maka beliau memegang lidahnya dan bersabda, “Jagalah ini”. Aku bertanya,
“Wahai Rasulullah, apakah kami dituntut (disiksa) karena apa yang kami katakan?” Maka
beliau bersabda, “Celaka engkau. Adakah yang menjadikan orang menyungkurkan mukanya
(atau ada yang meriwayatkan batang hidungnya) di dalam neraka selain ucapan lisan mereka?
(HR. Tirmidzi no. 2616. Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan shohih)

Hendaklah seseorang berpikir dulu sebelum berbicara. Siapa tahu karena lisannya, dia akan
dilempar ke neraka.
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“Sesungguhnya ada seorang hamba yang berbicara dengan suatu perkataan yang tidak
dipikirkan bahayanya terlebih dahulu, sehingga membuatnya dilempar ke neraka dengan jarak

yang lebih jauh dari pada jarak antara timur dan barat.” (HR. Muslim no. 2988)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya seseorang berbicara dengan suatu kalimat yang dia anggap itu tidaklah
mengapa (sepele), padahal dia akan dilemparkan di neraka sejauh 70 tahun perjalanan
karenanya.” (HR. Tirmidzi)
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Hasan Yazid Al-Palimbangy, M.Ag., Juru Da’wah (da’i/muballigh). Khatib dan narasumber
pengajian mingguan, bulanan di masjid-masjid perumahan dan kantor dan penulis buku-buku
agama Islam.)
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